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INTISARI  

FORMULASI DAN UJI STABILITAS FREEZE THAW CYCLING 

SEDIAAN KRIM KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR 

(Moringa Oleifera L.) DAN EKSTRAK ETANOL DAUN JERUK NIPIS 

(Citrus Aurantifolia). 

Rosdiana Tuarita¹, Annisa Fatmawati¹, Muhammad Abdurrahman Munir¹, Emelda¹ 

¹Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Alma Ata  

Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kelor dan daun 

jeruk nipis juga berkhasiat sebagai antioksidan. Bahan alam yang bisa dipergunakan 

sebagai antiaging adalah daun kelor (Moringa oleifera) dan daun jeruk nipis (Citrus 

Aurantifolia). Aktivitas antioksidan tersebut menyebabkan daun kelor dan daun 

jeruk nipis dapat digunakan sebagai antiaging. Kandungan antioksidan dalam daun 

kelor dan jeruk nipis berpotensi menjadi bahan baku sediaan farmasi dalam bentuk 

krim. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan formula terbaik ekstrak etanol 

daun kelor dengan kombinasi ekstrak etanol daun jeruk nipis untuk mendapatkan 

formula krim yang stabil secara fisik dan stabil selama penyimpanan dengan 

metode Freeze-Thaw Cycling dari ekstrak daun kelor dan ekstrak daun jeruk nipis 

.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Penelitian ini 

dilakukan dengan membuat sediaan krim yang mengandung ekstrak etanol daun 

kelor dengan kombinasi ekstrak etanol daun jeruk nipis dengan perbandingan 

formula I (3:1), formula II (2:2), formula III (1:3). Evaluasi sediaan krim dilakukan 

selama 4 minggu penyimpanan meliputi uji organoleptik (warna, aroma dan 

bentuk), homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan tipe krim. Hasil yang 

didapatkan yaitu sediaan krim kombinasi ekstrak etanol daun kelor dan ekstrak 

etanol daun jeruk nipis dapat di formulasikan sebagai sediaan krim, sediaan krim 

ekstrak etanol daun kelor dan daun jeruk nipis memiliki tipe krim minyak dalam air 

yang memenuhi persyaratan evaluasi sediaan krim seperti organoleptis, 

homogenitas, pH, daya lekat, dan daya sebar,serta uji stabilitas freez thaw cycling. 

Kesimpulan: kombinasi ekstrak etanol daun kelor dan daun jeruk nipis dapat di 

formulasikan dalam sediaan krim 3.Sediaan krim kombinasi ekstrak etanol daun 

kelor dan ekstrak etanol daun jeruk nipis dengan 3 formulasi, ketiga formula 

mendapatkan hasil yang baik berdasarkan uji organileptis dan homogenitas. Namun 

pada pada ketiga formulasi, formulasi II dan formulasi III mendapatkan hasil yang 

paling baik. 

Kata kunci:   Daun kelor, freez thaw cycling, jeruk nipis, krim, stabilitas.
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ABSTRACT 

FORMULATION AND STABILITY TEST OF FREEZE THAW CYCLING 

PREPARATION OF CREAM COMBINATION ETHANOL EXTRACT OF 

MORINGA LEAVES (Moringa Oleifera L.) AND LIME LEAF ETHANOL 

EXTRACT (Citrus aurantifolia). 

Rosdiana Tuarita¹, Annisa Fatmawati¹, Muhammad Abdurrahman Munir¹, Emelda¹ 

¹Dapartement of Pharmacy, Faculty-Faculty of Health Science , Alma Ata University 

The active compounds contained in ethanol extracts of moringa leaves and 

lime leaves are also efficacious as antioxidants. Natural ingredients that can be used 

as antiaging are moringa leaves (Moringa oleifera) and lime leaves (Citrus 

Aurantifolia). The antioxidant activity causes moringa leaves and lime leaves to be 

used as antiaging. The antioxidant content in moringa and lime leaves has the 

potential to become raw material for pharmaceutical preparations in the form of 

creams. The purpose of this study was to obtain the best formula of moringa leaf 

ethanol extract with a combination of lime leaf ethanol extract to obtain a cream 

formula that is physically stable and stable during storage with the Freeze-Thaw 

Cycling method of moringa leaf extract and lime leaf extract.This research is a 

laboratory experimental research. This research was conducted by making a cream 

preparation containing moringa leaf ethanol extract with a combination of lime leaf 

ethanol extract with the ratio of formula I (3:1), formula II (2:2), formula III (1:3). 

Evaluation of cream preparations was carried out for 4 weeks of storage including 

organoleptic tests (color, aroma and shape), homogeneity, pH, adhesion, 

spreadability, and cream type. The results obtained are a combination cream 

preparation of moringa leaf ethanol extract and lime leaf ethanol extract can be 

formulated as a cream preparation, moringa leaf and lime leaf ethanol extract cream 

preparation has an oil-in-water (M/A) cream type that meets the requirements of 

cream preparation evaluation such as organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, and 

spreadability, as well as freez thaw cycling stability test. Conclusion: the 

combination of ethanol extracts of moringa leaves and lime leaves can be 

formulated in cream preparations. 

Keywords:   Moringa leaf, freez thaw cycling, lime, cream, stability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penuaan kulit merupakan proses fisiologis yang tidak dapat dihindari. 

Berdasarkan data penduduk dunia, adanya peningkatan proporsi populasi usia 

lanjut (di atas 65 tahun) yang cukup signifikan. Dari data badan kesehatan 

dunia WHO diketahui bahwa penduduk lansia di indonesia pada tahun 2020 

mencapai angka 11,34% atau tercatat 28,8 juta orang, Hal ini akan 

menyebabkan permasalahan kesehatan terkait penuaan, termasuk didalamnya 

penuaan kulit yang juga akan meningkat (1).  Kulit adalah bagian pada tubuh 

manusia dan juga merupakan lapisan atau permukaan tubuh terluar yang 

berinteraksi langsung dengan lingkungan (2). Kondisi kulit wajah akan 

menyesuaikan dengan bertambahnya usia, dengan bertambahnya usia maka 

akan muncul beberapa kondisi abnormal pada kulit wajah seperti jerawat, 

keriput, kulit kering, flek hitam, dan yang paling ditakuti adalah penuaan dini 

(3). Salah satu produk yang biasanya berinteraksi dengan kulit yaitu kosmetik. 

Kebanyakan kosmetik digunakan untuk merawat kondisi kulit, seperti kondisi 

kulit kering (4).  

Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi yang mengandung 

air tidak kurang dari 60% dan digunakan untuk pemakaian luar (5). Pada 

beberapa jenis krim juga dapat diprioritaskan dalam bentuk emulsi oil/water  

atau water/ oil. Krim digunakan untuk berbagai fungsi kosmetik, serta 

membersihkan, mempercantik, dan meningkatkan estetika 
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Kosmetik saat ini mengandung sejumlah besar bahan kimia dan 

sebagian besar tidak mengikuti peraturan administrasi yang diatur pada 

makanan dan obat obatan, sebagian kecil telah dievaluasi potensi merugikan 

bagi kesehatan (6). Salah satu sediaan kosmetika yang paling banyak diminati 

adalah krim karena mudah tercuci dengan air, mudah diaplikasikan, 

mengandung lebih sedikit kadar minyak sehingga lebih mudah terserap ke 

dalam kulit (7) (8). 

Sediaan krim harus memenuhi persyaratan stabilitas fisik. Evaluasi 

seperti uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, daya lekat, uji daya sebar dan 

tipe krim, karena stabilitas  suatu zat merupakan hal yang sangat diperhatikan 

dalam pembuatan suatu formulasi sediaan farmasi. Sediaan krim stabil, yaitu 

selama penyimpanan dan penggunaan dalam batas yang diterima sifat dan 

karakteristiknya tetap sama seperti pada saat pembuatan. Adanya zat aktif 

diduga mempengaruhi stabilitas fisik formulasi krim (9) (10).  

Daun kelor diketahui mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid, 

saponin, dan tanin yang berperan sebagai antibakteri (11). Salah satu bahan 

alami yang mengandung banyak antioksidan adalah daun kelor. Daun kelor 

banyak mengandung antioksidan yang tinggi karena daun kelor mengandung 

asam askorbat, flavonoid, penolik dan karatenoid. Daun kelor dapat dijadikan 

sebagai bahan dasar dalam pembuatan kosmetik (12) 

Senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol daun kelor dan 

daun jeruk nipis juga berkhasiat sebagai antioksidan. Salah satu bahan alam 

yang bisa dipergunakan sebagai antiaging adalah daun kelor (Moringa oleifera) 
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aktivitas antioksidan tersebut menyebabkan daun kelor dapat digunakan 

sebagai antiaging. Pengembangan bentuk sediaan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan khasiat daun kelor juga telah dilaksanakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dapat diaplikasikan dalam bentuk 

topikal untuk pencegahan dan pengobatan penyakit stres oksidatif dan 

antiaging. Selain itu daun kelor memiliki toleransi yang baik terhadap kulit 

setelah dilakukan patch test, sehingga semakin membuktikan bahwa ekstrak 

daun kelor dapat digunakan sebagai antioksidan topikal yang di formulasikan 

kedalam basis topikal yang aman dan tepat. Salah satu bentuk sediaan yang 

dapat diaplikasikan adalah krim. (10).  Daun jeruk nipis yang berkhasiat 

sebagai antioksidan adalah golongan flavonoid dan vitamin C. Daun jeruk nipis 

mengandung lebih dari 60% flavonoid dan 170 jenis fitonutrient yang berbeda. 

Keduanya sangat bagus untuk kulit dan sistem tubuh. Kulit jeruk mampu 

menyeimbangkan kondisi kulit, mengurangi kelebihan minyak pada kulit 

sehingga kulit menjadi lebih lembut dan jauh dari masalah jerawat. Jeruk nipis 

juga di jumpai vitamin C yang dapat menyerap minyak dari kulit dan 

mengangkat sel kulit mati sehingga kulit terlihat lebih bersih, lembut dan cerah 

(13).  

Kandungan antioksidan dalam daun kelor dan jeruk nipis berpotensi 

menjadi bahan baku sediaan farmasi dalam bentuk krim, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang formulasi dan uji aktivitas sediaan 

krim dari ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L) dikombinasi dengan 

ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu:  

1. Apakah ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L) dan ekstrak etanol 

daun jeruk nipis Citrus aurantifolia) dapat diformulasikan dalam bentuk 

sediaan krim? 

2. Bagaimana hasil uji evaluasi sifat fisik sediaan krim kombinasi ekstrak 

etanol daun kelor dan ekstrak etanol daun jeruk nipis?  

3. Bagaimana uji stabilitas Freeze-Thaw Cycling terhadap sediaan krim 

ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L) yang dikombinasikan 

dengan esktrak etanol daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Melakukan pengkajian terhadap ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L) 

dan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dapat bercampur menjadi 

sediaan krim yang baik sesuai dengan syarat uji evaluasi sediaan krim  

2. Mengkaji dan mengevaluasi apakah sediaan krim ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L) yang dikombinasikan dengan daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) dapat memenuhi uji evaluasi sediaan krim. 

3. Mengkaji dan mengevaluasi sediaan krim ekstrak etanol daun kelor 

(Moringa oleifera L) yang dikombinasikan dengan esktrak etanol daun 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjtnya yang berkaitan 

dengan formulasi krim kombinasi ektrak etanol daun kelor dan ektrak etanol 

daun jeruk nipis. 

2. Manfaat untuk Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi terbaru bagi Institusi 

Universitas Alma Ata yang berkaitan dengan formulasi krim kombinasi 

ektrak etanol daun kelor dan ektrak etanol daun jeruk nipis. 

3. Manfaat untuk Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi manfaat dan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat untuk memilih dan mengembangkan kosmetika herbal yang 

akan digunakan yang berkaitan dengan formulasi krim kombinasi ektrak 

etanol daun kelor dan ekstrak etanol daun jeruk nipis. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama peneliti Judul penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan penelitian 

Bayu Tri 

Andika, Dewi 

Rahmawati, 

Hadi Kuncoro 

(2021) (16). 

Uji Aktivitas 

Antioksidan dan 

Formulasi Gel 

Ekstrak Etanol 

Daun Jeruk Nipis 

(Citrus 

aurantifolia). 

hasil penelitian uji aktivitas antioksidan 

diperoleh nilai konsentrasi terbaik dari 

IC50 60,84 ppm. Sediaan gel ekstrak 

etanol daun jeruk nipis yang diperoleh 

berwarna putih bening, hijau bening, 

hijau, hijau kecoklatan, hijau pekat, 

homogen, dan berbau khas daun jerik 

nipis. 

Persamaan penelitian ini 

adalah untuk meneliti dan 

mencari formulasi terbaik dari 

ekstrak etanol jeruk nipis.  

Perbedaan dari penelitian ini 

adalah bentuk sediaan yang 

dibuat dan zat aktif yang 

digunakan. Dimana pada 

penelitian saya membuat 

sediaan krim dengan zat aktif 

kombinasi  ekstrak etanol daun 

kelor dan ekstrak etanol daun 

jeruk nipis.  

Dyera 

Forestryana 

dan Shella Y. 

Rahman 

(2020) (17). 

Formulasi dan Uji 

Stabilitas Serbuk 

Perasan Jeruk Nipis 

(Citrus aurantifolia 

(Cristm.) Swingle) 

dengan Variasi 

Konsentrasi 

Carbopol 940. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perubahan sebelum dan sesudah 

freeze-thaw pada uji organoleptis dan uji 

homogenitas. Daya lekat, daya sebar dan 

viskositas gel perasan jeruk nipis tidak 

terlihat perubahan yang signifikan pada 

ketiga formulasi, sehingga dapat 

dikatakan sediaan gel stabil sebelum dan 

sesudah freeze thaw. Namun ada pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan pH 

setelah uji freeze-thaw. 

 Persamaan penelitian ini 

adalah untuk meneliti uji 

aktivitas dan formulasi 

krim antioksidan dari 

kombinasi ekstrak etanol 

jeruk. 

 Persamaan penelitian ini 

adalah untuk meneliti uji 

aktivitas dan formulasi. 

dengan menggunakan uji 

stabilitas freeze-Thaw 

cycling. 

Perbedaan pada penelitian ini 

sediaan yang dibuat adalah 

krim dan zat aktiv yang di 

gunakan adalah ekstrak etanol 

daun jeruk nipis dan ekstrak 

etanol daun kelor. 
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Muthoharoh 

dan Rianti 

(2020) (7). 

Uji Stabilitas Fisik 

Sediaan Krim 

Ekstrak Etanol 

Daun Kelor 

(Moringa oleifera l)  

Uji organoleptik dan homogenitas 

menunjukan tidak adanya perubahan dan 

sediaan homogen. Penambahan ekstrak 

daun kelor dapat mempengaruhi stabilitas 

fisik krim terkait pH, daya lekat, daya 

sebar dan viskositas. 

Persamaan penelitian ini 

adalah untuk meneliti uji 

stabilitas sediaan krim dari zat 

aktiv daun kelor (moringa 

oleifera l) yaitu uji 

organoleptik, omogenitas, uji 

ph ,daya sebar ,daya lekat dan 

viskositas 

Perbedaan dari penelitian ini 

yaitu zat aktiv yang digunakan. 

Dimana pada penelitian saya  

menggunakan zat aktiv 

kombinasi ekstrak etanol daun 

kelor dan ekstrak etanol daun 

jeruk nipis dan menggunakan 

uji stabilitas freeze thaw 

cycling. 
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